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A. Latar beiakang masalah

Satu-satunya agama yang diakui dan dibenarkan oleh

Allah swt. adalun Islam.
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"Sesungguhnya agama yang benar bagi Allah adalah Is

lam",
Diantara tuntunan agama Islam yang dikenal lengkap
itu, tentang mu'amalah (tata aturan yang mengatur hubungan
antar manusia) dann diantara norma-norma mu'amalah adalah

"jual beli" (perdagangan).
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"Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan ri
ba" .,
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"Hal orang-orang beriman ! janganlah kalian makan har
ta sesama kalian dengan jalan bathil, melainkan yang ber -
bentuk perdagangan yang didasarkan pada asas saling merela
kan", .



Dan dalam hadits
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"Rasulullah saw. melarang jual beli dengan melempar ba
tu dan jual beli ghoror".
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"Sesungguhnya Allah dan Rasulnya menﬂnaramkan jual Dbe .
1i khamr, bangkai, babi dan patung"

Itulah sedikit contoh aturan jual beli (perdagang -
an) yang digariskan didalam ajaran agama Islam., Sementara
itu dalam praktek kehidupan kaum muslimin jual beli sudah
sering dan terbiasa dilakukan. Sudah seméstinya praktek ju
al beli (perdagangan) yang berlangsungnya dan terbiasa di
lakukan dikalangan kaum muslimin, adalah jual beli (perda-
gangan) yang sejalan atau sesuai dengan norma-norma jual
beli (perdagangan) Islam, Namun demikian, menurut hasil
permyataan sementara, di kabu paten gresik yang dikenal
sebagai jual peli deng an sistem "Sontor" dalam jual beli

ini terdapat indikasi tertentu yang meragukan bila ditinjau

dari norma-norma hukum Islam,




B. Identifikasi masélah

Dar} uraian latar belakang tersebutv di atas dapat di
ketahui pbahwa masalah pokok yang akan dipelajari adalah -
“pelaksanaan jual beli dengan sistem sontor". Agar masalah
ini menjadi jelas perln dikaitkan dengan keadasn penduduk
Kabupaten gresik yang menyatakan beragama Islam, dalam apa
mereka seharusnya mereka terikat pada norma-norms hukum Is-
lam dalam hal . jual beli. Maka masalahnya menjadi "Tinjau-
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an hukum Islam terhadap jual beli wvwde

dengan sis -

&

tem sontor.

C. Pembatasan masalah

Masalah "Jual beli dengan sistem sonftor ditinjau da
ri segi hukum Islam" masih bersi fat umum, karenanya masih
memerlukan pembatasan. Studi yang akan direncanakan ini ak-

an membatisi

Dari segi tempat : Desa Wadak Kecamatan Duduk Sampe-

Dari segi waktu : Tahun 1991

Dari segi aktifitas: Jual beli udang windu

Dengan demikian masslahnya dapat dirumuskan menjadi
"Pinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli udang
windu dengan sistem sontor, di desa wadak Kecamatan  Duduk

Sampeyan Kabupaten Gresik, Jawa Timur tahun 1991%,
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D, Perumusan masalah

Berdasarkan pempatasan masaliah tersebut di
atas, masalan penelitian ini dapat drrumuskan merja-

d1 dua hal, yaitu :
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Jual: perld: pwa

dengan sistem sontor di aesa Wadak Xidul Kecamatan

Juduk Sampayan Xshupaven Iregik, Wawa Tizur sela-
ma tvanun. 1991 7
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?. Bagaimana tinjauan nukum Islam .ernadap peiaksanaaan

jual beli tersebut ¢

ejalan dengan pernyataan tersebut ai atas, pe

1. Untuxk mendiskripsikan pelaksanaan jual bell udang
windu dengan sistem sontor di desa Wadak Kidul Ke=-
camatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik Jawa Timur
selama tahun 199L.

?. Untuk menetapkan apakah pelaksanaan jual beli ver-~

sebut sesual dengan hukum Istam stau tidak,
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F. Kegunaan studi

Hasil stuai ini diharapkan bermantzat sekurang-kurangnya

untuk dua hal, yaitu :

1, Dapat dijadikan bahan untuk menyusun hepotesis bagi peneliti

an perikutnya, untuk mengetahui faktor-raktor vang mempengaru

penyimpangan.

Diharapkan dalam penelitian ini bermanraat sebagai bahan pem

binaan maesyaraxat desa Wadak Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupa

Pelaksansan penelitian

1, Lokessi/deseran penelitian

Adapun lok~2si penelitian yang ditempati,zd~12h des>
Wadak Kecamatan Duduk S»mpeyan Kabupaten Gresik. Letak pe-
nelitian ini vidak jauh dari xecamatan tapi jauh dari kabu
paten. Jarak antara desa Wadak dengan  Ibukotr Propinsi Da=-
ti T Jawa Timur kurang lebih 50 km, dengan kabupaten kurang

lebih 7?5 km dan dengan kecamatan kurang lebih 3 km.

Daerah yang membatasi desa Wadak adalah sebagal ber
ikut :
a. Sebelah Utara : Desa Wadaklor Kecamatan Duduk Sampe-
yYan Kabupaten Gresik.
b, Sebelzh selatan : Desa Benem Petis, Krcamatan Duduk Som
peyan Kabup~aten Gresik

c. Sebelah batat ¢ Desa Bendungan Kec,Duduk Kab. Gresik



d. Sebelahh Timur : Desa Kawisto Windu Kecamatan ,

Duduk Sampeyan Kabupaten Greik

Desa Wadak ini adalah desa yang terdiri lima

Rw dan sembilan R%t.

Adapun luas arealnya kurang lebih 23%42 Ha.

2. Subyek penelitian

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini ada
lah semua masyarakat desa wadak yang melaksanakan -
jual beli udang windu , baik penjual maupun pembeli

dan yang terlibat didalamnya.

3. Populasi dan sampel

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah semua masyarakat deca wadak yang melaksanak-
an jual beli udang windu. Oleh karena populasinya =
terlalu banyak tidak memungkinkan peneliti meneliti

secara keseluruhan karena terbatasnya waktu dan te-
naga, maka penulis memgambil sebagian dari populasi

tersebut dengan cara sampel.

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian

ini adalah sebanyak 10 responden.



4., Data yang berhasil digali

Untuk melancarkan ja%annya penyusunan sekrip’/
si ini perlu adanya data-data yang diperoleh dari

masyarakat yang melaksanakan jual beli udang windu,

Adapun data-data yang berhasil digali adalah

a. Data tentang memperlihatkan udang, meliputi

*
1. Cara pengaturan tempat udang windu

2. T=ta

D

ietak udzng windu
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b, Data tentang cara mempengaruhi calon pembeli,me=-
liputi
1. Sikap penjual
?. Bahasa yang dipakai penjual
3. Tingkat bahasa yang dipa kai penjual
4, Cara membahasakannya
5. Sarana yang dipakainya
c. Data tentanZz czrz menawarkan harga, meliputi :
i, Tingkat narga yang dltawarkan
?. Cara mengemukakan taﬁar—menawar
%. Proses tawar-mena war
d, Data tentang cara menetapkan harga akhir, melipu
ti s
1. Peran penjual/pembeli

2, Raut muka penjual/pembeli



-
e

Data tentanp cara melakukan ijab kabul, meliputi
1. Waktu dilaksanakan ijab kabul

?. Tempat dilaksanakan ijab kabul

Date tentang cara melakukan penyerahan, meliputi
1. Waktu melakukan penyerahan

?. Uara menyerahkan udang windu

3« Sikap penjual ketika menyerahkan

4, Sarana penyerahan udang windu

i, g - -
SUuver daia.

2.

Sumber datanya meliputi :

Para pedagang udang windu, meliputi : Cara memper

lihatkan udang winau, cara mempengaruhi calon pem

beli, cara menawarkan harga, cara melakukan ijab

kabul dan cara melaku kan penyerahan barang.

Para pembeli Udang windu, meliputi : cara menyepa
kati harga akhir, cara melakukan ijab kaoul dan
cara memberi bayaran,

Peristiwa jual beli, meliputi : mulai proses ta=-

war menawar hingga penyerahan/selesai.

Teknik‘penggalian data

Teknik penggunaan. data yang digunakan adalah

sebagai berikut :



a, Interviw, yakni wawancara dengan responden, yang
terlebinh dahulu diadakan pendekatan pribadi. Da-
ta yang digali dengan teknik ini meliputi :

1, Cara pengaturan tempat udang
?. Cara pengaturan udang windu

3. Tingkat harga yang ditawarkan

4, Cara mengemukakan penawaran

5. Peran penjualZpembeli dalam menetapkan harga
akhir,
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6. Waktu dilakukan 1jab kabul

7. Cara penyerahan barang

b. Observasi, meliputi : mulai dari proses penawaran ,

sampal penyerahan udang windu,
T. Metode analisis data

Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan ana
lisis data secara kualitatif, dengan tahap sebagai &
berikut :

a. Pengolahan data
Editing, yaitu memeriksa kembali terhadap data
yvang diperoleh dari praktek jual beli udang windu
di desa Wadak, terutama dari segi kelengkapan dan

kesesuaian antara yang satu dengan lainnya.
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jual beli udang windu secara khusus, kemudian ditarik
sua%u simpulan-yang bersifat umum, yaitu pelaksanaan-
jual beli udang windu di desa Wadak oleh orang- orang
agama Islam pada tahun 1991

Komperatif.

Metode ini digunakan untuk membandingkan antara
pelaksanaan jual beli yang dilakukan oleh orang- orang
beragama 1slam di desa Wadak tahun 1991 dan =antara ju
al beli/ perdagangan (hukum Islam) dengan membanding -

Kan masing-masing aspeknya, kemudian disimpulkan ada

tidaknya penyimpangan.



